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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian Rumah Sakit 
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Lampiran 6. Kreteria Penggunaan Obat 

Nama 

obat 
Mekanisme Indikasi Dosis Kontraindikasi Efek samping 

Metformi

n 

Metformin 

adalah obat 

antihiperglikem

ik jenis 

biguanida yang 

membantu 

meningkatkan 

toleransi 

terhadap 

glukosa dengan 

menurunkan 

kadar glukosa 

dalam darah 

baik saat puasa 

maupun setelah 

makan. Obat 

ini bekerja 

dengan cara 

mengurangi 

produksi 

glukosa di hati 

melalui 

penghambatan 

proses 

glukoneogenesi

s dan 

glikogenolisis, 

memperlambat 

penyerapan 

glukosa di 

usus, serta 

meningkatkan 

sensitivitas 

insulin dengan 

memperbaiki 

penyerapan dan 

penggunaan 

glukosa di 

jaringan 

perifer. 

menangani 

diabetes 

gestasional, 

mengatasi 

masalah 

penambahan 

berat badan 

yang 

disebabkan oleh 

obat 

antipsikotik, 

mencegah 

diabetes tipe 2, 

dan mengobati 

serta mencegah 

sindrom 

ovarium 

polikistik 

(PCOS) 

Dosis awal: 500 

mg oral dua kali 

sehari atau 850 

mg oral sekali 

sehari 

Dosis 

pemeliharaan: 

2000 mg/hari 

dalam dosis 

terbagi 

Dosis 

maksimum: 

2550 mg/hari 

Asidosis 

metabolik akut 

atau kronis, 

termasuk 

ketoasidosis 

diabetik (dengan 

atau tanpa 

koma); pra-

koma diabetes; 

kondisi akut 

yang dapat 

mempengaruhi 

fungsi ginjal 

(seperti 

dehidrasi, 

infeksi berat, 

syok), kondisi 

akut atau kronis 

yang dapat 

menyebabkan 

kekurangan 

oksigen pada 

jaringan (seperti 

gagal jantung 

akut tidak stabil, 

gagal napas, 

infark miokard 

baru-baru ini, 

emboli paru, 

kehilangan 

darah yang 

signifikan, 

sepsis, gangren, 

pankreatitis), 

keracunan 

alkohol akut 

atau 

alkoholisme. 

Gangguan hati 

atau ginjal berat 

(eGFR <30 

mL/menit). 

Pemberian agen 

kontras 

iodinated 

intravaskular 

secara 

bersamaan. 

Ketidaknyaman

an diperut 

batuk atau suara 

serak 

diare 

pernapasan 

cepat atau 

dangkal 

demam atau 

menggigil 

buang air kecil 

yang 

menyakitkan 

atau sulitkantuk 

 

Glimepiri

d 

Glimepiride, 

suatu 

sulfonilurea 

antidiabetik, 

mengurangi 

glukosa darah 

dengan 

merangsang 

pelepasan 

insulin dari sel 

untuk mengontr

ol kadar gula 

darah pada 

penderita 

diabetes. 

- Dosis awal: 

1 hingga 2 

mg per oral 

sekali 

sehari 

- Dosis 

pemeliharaa

n: 

Peningkata

n bertahap 

Hipersensitivitas 

terhadap 

glimepiride, 

sulfonylurea 

lain, atau 

sulfonamid. 

Diabetes 

mellitus tipe 1, 

koma 

diabetikum, 

• Nyeri dada 

• Mual 

muntah 

• Perut 

Kembung 

• Diare 
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β pankreas dan 

menurunkan 

keluaran 

glukosa dari 

hati. Selain itu, 

ini 

meningkatkan 

sensitivitas 

insulin di 

lokasi target 

perifer. 

1 atau 2 mg 

tidak lebih 

sering dari 

setiap 1 

hingga 2 

minggu 

berdasarkan 

respons 

glikemik 

- Dosis 

maksimum: 

8 mg per 

hari 

ketoasidosis. 

Gangguan ginjal 

atau hati yang 

parah. 

Acarbose 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menunda 

pencernaan 

karbohidrat, 

acarbose 

memperlambat 

penyerapan 

glukosa, 

mengakibatkan 

penurunan 

konsentrasi 

glukosa darah 

postprandial. 

Acarbose dapat 

menyebabkan 

penurunan 

berat badan 

dengan 

meningkatkan 

peptida-1 mirip 

glukagon. 

 

 

 

 

 

  

Antihiperglike

mia oral pada 

pasien diabetes 

mellitus. Untuk 

mengurangi 

risiko efek 

samping, 

sebaiknya dosis 

dititrasi. 

Acarbose juga 

dapat 

digunakan 

untuk kondisi 

prediabetes 

- Dosis awal: 

25 mg per 

oral 3 kali 

sehari 

- Dosis 

pemeliharaa

n: 50 mg 

hingga 100 

mg per oral 

3 kali sehari 

- Dosis 

maksimum: 

Berat badan 

60 kg atau 

kurang: 50 

mg per oral 

3 kali 

sehari; Berat 

badan lebih 

dari 60 kg: 

100 mg per 

oral 3 kali 

sehari 

- Penyakit 

peradang

an usus 

- Ganggua

n usus 

lainnya 

terkait 

penyerap

an atau 

pencerna

an 

makanan 

- Ganggua

n liver 

atau 

fungsi 

hati 

- Gagal 

ginjal 

- Hernia 

• Sakit perut 

atau perut 

• perasaan 

kembung 

atau buang 

angin 

• diare 

Sumber : PERKENI 2021, drug.com 
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